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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pembentukan Choral Sound (Studi 

Kasus pada “Voice of Satya Wacana Christian University”) dapat disimpulkan 

bahwa paduan suara mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga Jawa 

Tengah yang bernama “Voice of SWCU” telah mampu mencapai prestasi yang 

tinggi dalam seni berpaduan suara. Data-data yang ada menunjukkan bahwa 

pembinaannya dapat dikatakan berhasil.  

“Voice of SWCU” yang keanggotaannya terdiri dari mahasiswa yang 

memiliki beragam etnis dan latar belakang yang berbeda-beda. Berkat kejelian 

pelatih atau dirigen dalam mengajarkan teknik vokal kepada anggota mampu 

meraih sebuah blend dan homogenitas yang baik, sehingga bunyi paduan suara 

atau choral sound dari paduan suara ini baik. Teknik vokal dalam vokalisi yang 

diterapkan pelatih kepada anggota “Voice of SWCU” saat latihan sudah menjadi 

menu utama dan sudah membudaya selama bertahun-tahun. Tanpa disadari oleh 

sebagian besar anggota mampu memberi kontribusi terhadap pembentukan vokal 

dan keseragaman warna suara atau timbre. Hal tersebut mampu mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan karakter vokal dan suara 

yang berbeda-beda. Beragam teknik vokal dalam vokalisi yang diberikan pelatih 

kepada anggota ternyata memiliki daya tarik yang mampu membuat anggota 

bersemangat dan hadir setiap latihan. Hal ini mendukung kemampuan anggota 
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dalam menyesuaikan suaranya terhadap kelompok suara yang lain, serta 

meningkatkan kualitas individu dan kualitas choral sound nya. 

“Voice of SWCU” menerapkan pengolahan tubuh dan latihan fisik dalam 

proses latihan. Hal tersebut dilakukan karena postur, gestur tubuh penyanyi 

merupakan media ekspresi musikal dalam menyajikan musiknya. Hal ini perlu 

dilakukan karena orang bernyanyi sama halnya seperti seorang atlit yang 

melibatkan fisiknya. Seorang penyanyi dalam paduan suara di samping 

menggunakan suaranya juga menggunakan fisiknya untuk mengekspresikan 

musiknya. 

Agenda kegiatan atau program yang terstruktur seperti konser dan kompetisi 

mampu memotivasi serta meningkatkan kualitas vokal anggota, sehingga dapat 

menjadi tolok ukur bagi perkembangan kemajuan paduan suaranya. 

Tingginya frekuensi pergantian anggota karena yang bersangkutan telah 

menyelesaikan studi dan dinyatakan lulus menuntut pelatih untuk senantiasa siap 

memulai dan melatih anggotanya dengan materi dari nol lagi karena “Voice of 

SWCU” merupakan wadah pembelajaran vokal dalam paduan suara bagi 

mahasiswa di lingkungan Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 

Tercapainya sebuah choral sound yang baik menjadi tugas dan 

tanggungjawab seorang pelatih atau dirigennya. Dibutuhkan kerja sama yang baik 

terhadap anggotanya. Dalam hal ini seorang pelatih atau dirigen memiliki 

wewenang penuh  terhadap paduan suara yang dilatihnya. Kecakapan dan 

kemampuan dalam mengolah paduan suara sangat menentukan kualitas bunyi atau 

sound quality  dari paduan suara yang dipimpinnya. 
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Temuan lain, kontinuitas latihan dan pemilihan repertoar yang terprogram 

secara baik dapat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam meraih prestasi dan 

penyajian dalam berpaduan suara. Dalam hal ini anggota harus memiliki 

pegangan bahwa “proses” merupakan hal yang sangat penting untuk menunjukkan 

“hasil”. Proses tersebut dapat mendukung demi tercapainya tujuan yang lebih luas 

bagi paduan suara yaitu pencapaian kulitas vokal paduan suara dan 

kesinambungan regenerasi anggota paduan suara dalam wadah PSM. 

Garis besar dari hasil penelitian ini adalah choral sound yang dihasilkan 

oleh “Voice of SWCU” adalah choral sound dengan karakter warna suara atau 

timbre ringan dan terang serta berkarakter sonor dan bulat. Corak suara yang 

berkarakter demikian cenderung kuat dan bagus dalam membawakan lagu-lagu 

gaya Klasik, Barok. Akan tetapi untuk membawakan lagu-lagu Romantik dan 

Gospel/Spiritual ternyata lemah, karena dituntut warna suara yang berat, gelap, 

dan tebal. 

 

B. Rekomendasi  

Dilihat dari kondisi serta kasus yang berbeda-beda dari setiap paduan suara, 

diharapkan setiap pelatih atau dirigen memiliki arah yang jelas terhadap paduan 

suara yang diolahnya, sehingga choral sound yang diinginkan dapat tercapai. Di 

samping itu, pelatih atau dirigen dituntut memiliki pemahaman yang mendalam 

dan menyeluruh terhadap kelompoknya. Pemahaman ini berkaitan dengan latar 

belakang paduan suara, komposisi anggota, dan masalah-masalah yang dihadapi. 

Seorang pelatih atau dirigen paduan suara penting untuk mengetahui peta 
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kelompoknya masing-masing, sehingga dapat melakukan pendekatan yang tepat 

terhadap paduan suaranya. Teknik bernyanyi dan teknik berpaduan suara tidak 

hanya menjadi sebuah syarat dalam suatu tahapan pengembangan paduan suara, 

lebih dari itu menjadi kunci penting dalam meraih sukses dan prestasi sebuah 

paduan suara. 

Sebuah paduan suara terdiri dari beragam anggota yang memiliki latar 

belakang berbeda-beda. Sebuah paduan suara akan memiliki kekuatan jika setiap 

individu atau personil yang terlibat didalamnya menyadari akan potensi yang 

dimiliki dan menyadari kelemahannya. Para anggota perlu menyadari adanya 

perbedaan-perbedaan pada diri sendiri dengan anggota yang berbeda latar 

belakang. Kesadaran dan pemahaman pada setiap anggota akan memperkuat sikap 

toleransi dalam bernyanyi, bangga dan punya “rasa memiliki” sebagai tim. 

Penyesuaian atau adaptasi yang baik bagi anggotanya dapat memperkuat 

semangat kebersamaan, sehingga paduan suara akan lebih cepat berkembang 

sebagai Paduan Suara Mahasiswa (PSM) yang berkualitas. 

Berkaitan dengan penelitian studi kasus, peneliti menyadari bahwa kegiatan 

kajian penelitian ini masih terbatas pada kelompok paduan suara yang diteliti saja. 

Penelitian ini bersifat spesifik, namun demikian kegunaan penelitian ini 

diharapkan dapat dirasakan oleh kelompok paduan suara yang memiliki kondisi 

yang sama. Karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut yang mampu 

menggambarkan secara lebih gamblang dan lugas kondisi sebuah paduan suara, 

secara khusus Paduan Suara Mahasiswa (PSM), serta penelitian-penelitian 

lanjutan berikutnya. 
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Perlu dilakukan penelitian lanjutan sebagai perbandingan mengapa choral 

sound yang dihasilkan oleh Paduan Suara Mahasiswa (PSM) dari kawasan 

Indonesia Timur (Nusa Tenggara Timur, Ambon, Papua dan sekitarnya) lebih 

unggul dalam membawakan repertoar Romantik dan Gospel/Spiritual akan tetapi 

lemah dalam repertoar Klasik. Dibandingkan dengan Paduan Suara Mahasiswa 

(PSM) dari kawasan Indonesia Tengah dan Barat. 

Sebagai kelanjutan penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai pengaturan jarak (spacing) penyanyi dan formasi dalam paduan suara 

yang berhubungan dan memiliki pengaruh terhadap proses pembentukan choral 

sound. 


